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SDLC Method depicted in entity relationship diagrams (ERD) and logical record
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application's development is PHP, connected to a MySQL database.
The outcome of this research is a monitoring application providing
information on the required stock of raw materials for salad
production in UMKM Salad Mertua, ensuring that the procurement
needs and quality of raw materials are maintained according to the
application of the SDLC method with the waterfall model.
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1. PENDAHULUAN

Bahan baku produksi merupakan materi yang digunakan untuk membuat produk dan mencakup
semua bahan yang diproses dalam kegiatan produktif suatu perusahaan. Ada beragam jenis bahan
baku yang fisiknya diolah menjadi produk oleh suatu perusahaan. Ketersediaan, jenis, dan kualitas
bahan baku sangat penting dalam memastikan kelancaran proses produksi dan mencapai target yang
diinginkan. Pengawasan terhadap persediaan bahan baku perlu dilakukan secara rutin untuk
memastikan kesesuaian antara data yang tercatat dengan ketersediaan fisiknya. Industri manufaktur
atau pengolahan produk harus secara teratur mengontrol pengadaan bahan baku agar proses produksi
tidak terhambat dan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan tidak terlewatkan. Hasil observasi
dan wawancara di UMKM Salad Mertua menemukan bahwa sistem pemantauan stok bahan baku
produksi masih menggunakan metode pencatatan konvensional. Proses tersebut menimbulkan
beberapa masalah, seperti kurangnya penjadwalan yang jelas untuk pengadaan stok bahan baku
produksi, seringnya kekurangan bahan baku dalam produksi, kesalahan dalam pemesanan yang
mengakibatkan kelebihan stok bahan baku, dan adanya perbedaan antara perhitungan stok yang
tersedia dengan penggunaan bahan baku produksi.

Dari situasi tersebut, UMKM Salad Mertua membutuhkan sebuah aplikasi untuk dapat
memonitoring stok bahan baku produksi yang dapat membantu dalam mengelola persediaan bahan
baku, melakukan pemesanan, serta mengontrol produksi untuk mencegah kekurangan atau kelebihan
stok. Untuk mendukung pembuatan aplikasi tersebut, peneliti menggunakan Metode SDLC. SDLC
atau Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak, adalah suatu metodologi yang digunakan dalam
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merancang, membangun, dan merawat sistem informasi dalam industri. Ada beragam model SDLC
yang telah dikenal, contohnya model Waterfall yang terdiri dari lima fase yang harus diselesaikan
secara berurutan untuk menghasilkan solusi perangkat lunak. Ada juga model lain seperti model Spiral
yang menggambarkan proses yang berulang melalui serangkaian iterasi. Di sisi lain, model
inkremental merupakan kombinasi antara pendekatan iteratif dan pembangunan tambahan dalam
pengembangan perangkat lunak, terdiri dari tujuh fase yang meliputi: Perencanaan, Persyaratan,
Analisis, Implementasi, Penerapan, Pengujian, dan Evaluasi. Semua model SDLC memiliki
karakteristik yang sama mengikuti serangkaian tahapan atau langkah yang harus dilakukan oleh
pengembang dan perancang sistem untuk menghasilkan sistem dan produk yang diinginkan. Model
Waterfall merupakan salah satu model SDLC yang paling tua dan terkenal. Model ini sering
digunakan dalam proyek pemerintah serta oleh banyak perusahaan besar. Keunikan dari model ini
adalah proses berurutannya yang mengikuti tahapan analisis kebutuhan, desain, pengkodean,
pengujian, dan pemeliharaan. Selain itu, model ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan desain
sebelum produk dikembangkan. Model ini cocok digunakan dalam proyek-proyek di mana kontrol
kualitas menjadi fokus utama karena adanya dokumentasi yang intensif dan perencanaan yang cermat

[1].

2. METODE
Model waterfall, yang pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970,
sering dianggap sebagai metode yang kuno, namun tetap menjadi salah satu model yang paling umum
digunakan dalam Software Engineering (SE) [2]. Saat ini, model waterfall masih sering diterapkan
dalam pengembangan perangkat lunak. Pendekatan sistematis dan berurutan menjadi ciri utama dalam
model pengembangan ini [3]. Dinamakan “waterfall* karena setiap tahap harus menunggu
penyelesaian tahap sebelumnya dan berlangsung secara berurutan. Proses pengembangan ini memiliki
alur linear dari tahap perencanaan awal hingga tahap pemeliharaan akhir. Setiap tahap selanjutnya
tidak dimulai sebelum tahap sebelumnya selesai dan tidak memungkinkan untuk kembali atau
mengulang ke tahap sebelumnya [4]. Berikut tahapan yang digunakna pada model waterfall untuk
rancangan dan pembuatan aplikasi monitoring stok bahan baku produksi, diantaranya sebagai berikut:
1. Analisa
Model waterfall dimulai dengan menganalisa kebutuhan perangkat lunak serta user.
Menganalisa kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan oleh Salad Mertua sebagai
referensi fungsional sistem yang akan di buat, serta kebutuhan pengguna dalam
pengaksesan aplikasi yang akan digunakan.
2. Desain
Pada fase Desain/perancangan, peneliti menciptakan rencana kebutuhan sistem. Rencana ini
diproyeksikan dengan menggunakan bahasa model berbasis navigasi pohon untuk
memodelkan kebutuhan fungsional pengguna. Selain itu, dibuat pula rencana basis data
dengan menggunakan teknik pemodelan diagram hubungan entitas (ERD) dan struktur
rekaman logis (LRS).
3. Pengkodean
Untuk setiap rancangan yang telah dibuat pada tahap desain, pembuatan kode program
dilaksanakan. Kode program ini ditulis menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP)
sebagai bahasa pemrograman utama, dengan Codelgniter sebagai kerangka Kkerja
(framework), dan Visual Studio Code sebagai editor kode.
4. Pengujian
Tujuan dari fase pengujian adalah untuk mengevaluasi kecocokan aplikasi pemantauan stok
bahan baku produksi di UMKM Salad Mertua. Pengujian dilakukan dengan menerapkan
metode black box testing.

3. HASIL
Berikut hasil dan pembahasan dari penelitian yang dibuat, diantaranya:
3.1. Analisis Kebutuhan
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Adapun analisis kebutuhan aplikasi monitoring stok bahan baku produksi berbasis web pada UMKM
Salad Mertua adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan pengguna dari aplikasi monitoring stok bahan baku produksi berbasis web pada
UMKM Salad Mertua terdiri dari tiga (3) level pengguna, yaitu Pemilik, Gudang dan
Produksi. Skenario kebutuhan dari ke tiga level pengguna dapat dilihat pada penjabaran
berikut ini:
al. Skenario Kebutuhan Pada Pemilik
1. Master Data

Pengguna
2. Laporan
a. Lap. Persediaan
b. Lap. Barang Masuk
c. Lap. Pengeluaran
d. Lap. Item Barang
e. Lap. Stok Opname
a2. Gudang
1. Master Data
a. Kategori
b. Barang
c. Supplier
2. Transaksi

a. Barang Masuk
b. Kontrol Pengajuan
c. Stok Opname

3. Laporan
a. Lap. Persediaan
b. Lap. Barang Masuk
c. Lap. Pengeluaran
d. Lap. Iten Barang
e. Lap. Stok Opname

A.3. Produksi

1. Master Data
Barang

2. Transaksi

Pengajuan Barang

b. Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sitem merupakan suatu kebutuhan terhadap aplikasi berdasarkan perintah dari
user yang akan berdampak pada proses dari aplikasi. berikut adalah kebutuhan sistem pada aplikasi
monitoring stok bahan baku produksi berbasis web pada UMKM Salad Mertua:
1. Pengguna harus masuk dengan memasukkan username dan password mereka. Setelah
berhasil masuk, setiap pengguna dapat mengakses aplikasi sistem waktu dan kehadiran.
2. Setelah pengguna selesai menggunakan aplikasi, mereka harus logout.
3. Data stok bahan baku produksi dapat diakses atau dicari berdasarkan id bahan baku.
4. Laporan stok bahan baku produksi dapat dilihat atau dicari berdasarkan jangka waktu yang
diinginkan, dan laporan ini dapat dilihat untuk setiap transaksi secara keseluruhan.
5. Aplikasi dapat mengoreksi data yang dinputkan apabila terjadi kesalahan data maupun data
yang telah tersedia.
6. Aplikasi dapat menampilkan proses pengolahan data sesuai dengan pengolahan data yang
dipilih oleh Pengguna.

3.2. Entitas Relationship Diagram (ERD)

Entitas Relationship Diagram (ERD) adalah representasi grafis yang digunakan dalam proses
pembuatan basis data untuk mengaitkan dan menghubungkan data satu sama lain. ERD berfungsi
sebagai instrumen bantu dalam merancang basis data serta memberikan gambaran mengenai struktur
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dan hubungan di dalam basis data yang sedang dibuat [5]. Alat desain basis data yang menunjukkan
hubungan antara objek atau entitas dan atributnya disebut ERD [6]. Gambaran umum dari Entity
Relationship Diagram (ERD) rancang bangun aplikasi ini digambarkan pada diagram berikut:

( Mberang* |
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\ /
N/
/\

Bang Mok P Nenitt )———

M

ldtmlspangan’

Gambar 3.2.1 ERD

3.3. Logical Record Structure (LRS)

Representasi dari struktur record dalam tabel yang berasal dari hubungan antara kumpulan entitas
disebut Logis Struktur Record (LRS) [7]. Gambaran umum dari struktur catatan logis (LRS)
disediakan di bawah pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.3.1 LRS

3.4. User Interface
User Interface merupakan suatu tampilan aplikasi monitoring stok bahan baku produksi yang
dirancang dan disesuaikan untuk kebutuhan user dalam melakukan kebutuhan akses. Berikut ini
adalah hasil implementasi aplikasi yang disesuaikan akan kebutuhan Pemilik.
1. Halaman Data Pengguna Pemilik

Laporan pada halaman data pengguna merupakan suatu tampilan untuk melakukan pengolahan
data pengguna untuk menentukan siapa saja yang berhak untuk menggunakan aplikasi. Pada
halaman data pengguna memiliki proses seperti cread berfungsi untuk menambahkan
mengenai data pengguna, proses read berfungsi untuk melihat secara detail mengenai biodata
data pengguna, proses update yang berfungsi untuk memperbaharui biodata data pengguna dan
proses delete yang berfungsi untuk menghapus data pengguna.
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.Gambar 3.4.1 Halaman Data Pengguna Pemilik

2. Halaman Laporan Persediaan
Laporan pada halaman persediaan bahan baku produksi merupakan suatu tampilan untuk
memberikan informasi mengenai berapa banyak persediaan bahan baku produksi. Pada
halaman laporan Persediaan ini pemilik dapat mencetak laporan dalam bentuk jangkawaktu
yang diinginkan atau per-periode.

s

Gambar 3.4.2 Halaman Laporan Persediaan

3. Halaman Laporan Item Barang
Laporan pada halaman Item barang merupakan suatu tampilan untuk memberikan informasi
mengenai jenis barang atau bahan produksi yang ada. Pada halaman laporan item barang ini
pemilik dapat mencetak laporan dalam bentuk jangkawaktu yang diinginkan atau per-periode.

Gambar 3.4.3 Halaman Laporan Item Barang

4. Halaman Barang
Laporan pada halaman data barang merupakan suatu tampilan untuk melakukan pengolahan
jenis barang yang menjadi kebutuhan untuk melakukan produksi salad. Pada halaman barang
memiliki proses seperti cread berfungsi untuk menambahkan mengenai data barang, proses
read berfungsi untuk melihat secara detail mengenai jenis barang, proses update yang
berfungsi untuk memperbaharui jenis barang dan proses delete yang berfungsi untuk
menghapus data barang.
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5.

Gambar 3.4.4 Halaman Barang

Halaman Supplier

Laporan pada halaman supplier merupakan suatu tampilan untuk melakukan pengolahan
supplier yang menjadi hubungan kerja sama untuk mensuplai kebutuhan bahan baku produksi.
Pada halaman supplier memiliki proses seperti cread berfungsi untuk menambahkan mengenai
data supplier, proses read berfungsi untuk melihat secara detail mengenai indentitas supplier,
proses update yang berfungsi untuk memperbaharui indentitas supplier dan proses delete yang
berfungsi untuk menghapus data supplier.

e — B aryeas monTORAG 570N MANAN A PROCURS PASA UMM BALAD MERTUA [—

Gambar 3.4.5 Halaman Supplier

Halaman Pengajuan Pengadaan Bahan Baku

Halaman pengajuan pengadaan bahan baku bagian Produksi dapat mengajukan pengadaan
kategori dan jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk melakukan produksi. Pada Halaman
pengajuan pengadaan bahan baku ini juga Bagian Produksi dapat melihat apakah pengajuan
tersebut di terima atau di tolak.

Gambar 3.4.6 Halaman Pengajuan Pengadaan Bahan Baku

3.5. Pengujian Unit

Pengujian black box adalah evaluasi terhadap kualitas perangkat lunak yang berpusat pada aspek
fungsionalitasnya. Tujuan dari black box testing adalah untuk menemukan ketidaktepatan fungsi,
kesalahan antarmuka, kecacatan dalam struktur data, kinerja yang kurang optimal, masalah
inisialisasi, dan kesalahan terminasi [8]. Pengujian dilakukan untuk menguji kelayakan fungsional dari
aplikasi monitoring stok bahan baku berbasis web UMKM Salad Mertua. Teknik yang digunakan
untuk pengujian ini adalah menggunakan teknik pengujian black box testing. Pengujian yang
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dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi dan memeriksa kelayakan fungsional dari aplikasi
monitoring stok bahan baku produksi berbasis web pada UMKM Salad Mertua yang telah dibuat.

Tabel 3.5.1 Pengujian Black Box Testing Pada Pengolahan Data Pengguna

Skenario . . Hasil .
No. pengujian Test case Hasil yang diharapkan pengujian Kesimpulan
Program melarang
Jika semua akses dan tidak dapat
- semua kolom: menyimpan data. Sesuai .
1. kolom di A Valid
kosongkan (kosong) Program r_nelarang Keinginan
akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Program melarang
. idPengguna akses dan tidak dapat
2 Jlkasgllgrr:]satu (kosong) menyimpan data. Sesuai valid
' dikosonakan kolom lain: Program melarang Keinginan
9 (terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Jika semua Kolom: Akses_ dib_erikan ke Sesuai .
3 kolom terisi Terisi. aplikasi, yang Keinginan Valid
menyimpan data. 9
Program melarang
Edit data salah idpengguna: akses dan tidak dapat
4 satu kolom (kosong_) . menyimpan data. S_esu_al valid
dikosongkan kolom_ I_aln. Program r_nelarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Edit data semua Kolom: Akses_ dlb_enkan ke Sesuai .
5. . . aplikasi, yang - Valid
kolom terisi Terisi - Keinginan
menyimpan data.
Tabel 3.5.2 Pengujian Black Box Testing Pada Pengolahan Data Barang
Skenario . . Hasil .
No. pengujian Test case Hasil yang diharapkan pengujian Kesimpulan
Program melarang
Jika semua akses dan tidak dapat
. semua kolom: menyimpan data. Sesuai .
1. kolom di A Valid
Kosongkan (kosong) Program r_nelarang Keinginan
akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Program melarang
Jika salah satu Id barang: akses dan tidak dapat
(kosong) menyimpan data. Sesuai .
2. kolom kolom lain: A Valid
dikosongkan olom lain: Program r_nelarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
3 Jika semua Kolom: Aksels_liilb_erlkan ke Sesuai valid
' kolom terisi Terisi apiikasi, yang Keinginan
menyimpan data.
Program melarang
Edit data salah idbarag: akses dan tidak dapat
4 satu kolom (kosong_) . menyimpan data. Sesuai valid
dikosongkan kolom_ I_aun. Program r_nelarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat

menyimpan data.
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Aplikasi menerima

5 Edit data semua Kolom: akses dan menyimpan Sesuai valid
kolom terisi Terisi data tersebut Keinginan
Tabel 3.5.3 Pengujian Black Box Testing Pada Pengolahan Stok Opname
Skenario . . Hasil .
No. pengujian Test case Hasil yang diharapkan pengujian Kesimpulan
Program melarang
Jika semua . akses dgm tidak dapat '
. semua kolom: menyimpan data. Sesuai .
1. kolom di A Valid
Kosongkan (kosong) Program r_nelarang Keinginan
akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Program melarang
Jika salah satu Id barang: akses da_ln tidak dapat _
(kosong) menyimpan data. Sesuai .
2. kolom Y o Valid
dikosongkan kolom lain: Program melarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
3 Jika semua Kolom: alf; EIS'EZ?: nT:rrn]eirrlnmzn Sesuai valid
' kolom terisi Terisi yimp Keinginan
data tersebut
Program melarang
Edit data salah Id barang: akses da_ln tidak dapat _
(kosong) menyimpan data. Sesuai .
4. satu kolom kolom lain: I S Valid
dikosongkan olom lain: Program melarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
5 Edit data semua Kolom: ;(Apllléam Menerima Sesuai valid
' kolom terisi Terisi aKses dan menylimpan Keinginan
data tersebut
Tabel 3.5.4 Pengujian Black Box Testing Pada Pengolahan Supplier
Skenario . . Hasil .
No. pengujian Test case Hasil yang diharapkan pengujian Kesimpulan
Program melarang
Jika semua . akses dqn tidak dapat _
. semua kolom: menyimpan data. Sesuai .
1. kolom di L Valid
Kosongkan (kosong) Program melarang Keinginan
akses dan tidak dapat
menyimpan data.
Program melarang
Jika salah satu idsupplier: akses da_m tidak dapat _
(kosong) menyimpan data. Sesuai .
2. kolom kolom lain: A Valid
dikosongkan olom lain: Program r_nelarang Keinginan
(terisi) akses dan tidak dapat
menyimpan data.
. . Akses diberikan ke .
Jika semua Kolom: L Sesuai .
3. - . aplikasi, yang S Valid
kolom terisi Terisi - Keinginan
menyimpan data.
. Program melarang
Edit data salah Idsupplier: akses dan tidak dapat :
4 satu kolom (kosong) menyimpan data Sesual Valid
' , kolom lain: yimp ’ Keinginan
dikosongkan (terisi) Program melarang

akses dan tidak dapat
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menyimpan data.

Edit data semua Kolom: Akses_ d'b.e rikan ke Sesuai .
> kolom terisi Terisi apIII_<a5|, yang Keinginan Valid
menyimpan data.

4. KESIMPULAN

Dengan penerapan model waterfall aplikasi dapat dibuat sesuai dengan tahapan dan kebutuhan
baik penggunan ataupun sistem. Aplikasi yang dibuat ini menyediakan pengolahan data monitoring
stok bahan baku produksi yang dilengkapi dengan kontroling master data barang, pengadaan barang,
barang masuk, stok opname dan laporan. Dengan model waterfall Aplikasi dapat dibangun dengan
menyediakan fasilitas sesuai dengan level aksesnya. Level akses pada aplikasi ini terdiri dari Pemilik,
Bagian Gudang dan Bagian Produksi. Pemilik dapat melakukan pengolahan data pengguna dan
melihat laporan. Bagian Gudang dapat melakukan pengolahan data seperti, kategori, barang, supplier,
barang masuk, stok opname, mengontrol pengajual pengadaan barang dan melihat laporan. Bagian
produksi dapat melihat data barang dan melakukan pengajuan pengadaan bahan produksi.
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